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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
yang mendapat model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) lebih baik daripada siswa yang
mendapatkan model pembelajaran konvensional serta untuk mengetahui respon siswa terhadap
pembelajaran matematika melalui model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis. Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu quasi
eksperiment dengan desain penelitian nonequivalen control group design dengan pengambilan sampel
secara purposive sampling. Sampel yang digunakan yaitu kelas X MIPA 4 sebagai kelas eksperimen dan
kelas X MIPA 1 sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data berupa instrumen tes yaitu soal pretest
dan posttest dan instrumen non tes yaitu angket . Hasil penelitian ini yaitu Kemampuan pemecahan masalah
matematis peserta didik di kelas tanpa menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TAI mengalami
peningkatan dengan nilai N-Gain sebesar 0,23 dengan kategori rendah. Sementara untuk kelas eksperimen
yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TAI mengalami peningkatan dengan nilai N-Gain
sebesar 0,89 dengan kategori tinggi. Pembelajaran menggunakan model kooperatif tipe TAI menunjukkan
adanya pengaruh yang signifikan berdasarkan uji hipotesis dengan nilai 0.000 < 0.05 sehingga hipotesis
diterima. Respon siswa dengan menggunakan model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI)
menunjukkan presentase 78% dengan kategori baik. Hal ini menunjukan bahwa peserta didik merespon
baik perihal proses pembelajaran menggunakan model kooperatif tipe TAI di kelas.

Kata Kunci : Model Kooperatif tipe TAI (Team Assisted Individualization), Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis, Respon Siswa

ABSTRACT

This research aims to determine the increase in mathematical problem solving abilities of students who
receive the Team Assisted Individualization (TAI) learning model better than students who receive the
conventional learning model and to determine students' responses to mathematics learning through the
Team Assisted Individualization (TAI) learning model on solving abilities. mathematical problems. The
method used in this research is quasi-experimental with a nonequivalent control group design with
purposive sampling. The samples used were class X MIPA 4 as the experimental class and class X MIPA
1 as the control class. Data collection techniques are in the form of test instruments, namely pretest and
posttest questions and non-test instruments, namely questionnaires. The results of this research are that
students' mathematical problem solving abilities in class without using the TAI type cooperative learning
model have increased with an N-Gain value of 0.23 in the low category. Meanwhile, the experimental class
that used the TAI type cooperative learning model experienced an increase with an N-Gain value of 0.89
in the high category. Learning using the TAI type cooperative model shows a significant influence based
on hypothesis testing with a value of 0.000 < 0.05 so the hypothesis is accepted. Student responses using
the Team Assisted Individualization (TAI) learning model showed a percentage of 78% in the good
category. This shows that students respond well to the learning process using the TAI type cooperative
model in the classroom.

Keywords: TAI (Team Assisted Individualization) Cooperative Model, Mathematical Problem Solving
Ability, Student Response



PENDAHULUAN

Pada zaman sekarang, Pendidikan mengalami perubahan yang pesat disebabkan
oleh tuntutan peningkatan kualitas pendidikan yang semakin maju. Perkembangan
pendidikan terwujud dengan hadirnya inovasi-inovasi di dalam dunia pendidikan seperti
pembaruan kurikulum, desain pembelajaran yang selalu diadaptasikan dengan kondisi
sekolah dan siswa agar dapat memberikan dampak positif yang besar terhadap siswa baik
ditinjau dari segi kognitif, afektif, dan psikomotorik (Trianto, 2013). Matematika
merupakan salah satu mata pelajaran yang terdapat pada semua jenjang pendidikan.
Matematika adalah ilmu yang pasti dan kongret, juga merupakan ilmu real yang dapat
langsung diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini menyebabkan matematika
menjadi ilmu yang penting. Melalui pendidikan matematika yang baik, siswa
memperoleh berbagai macam bekal dalam menghadapi tantangan di era modern ini.
Karna dapat melatih siswa untuk menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-
hari (Hudoyo, 1992).

Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) kecakapan atau kemahiran
matematika yang diharapkan dalam pembelajaran matematika adalah mencakup: (a)
pemahaman konsep, (b) prosedur, (¢) penalaran dan komunikasi, (d) pemecahan masalah,
dan (e) menghargai kegunaan matematika.  National Council of Teacher of matematics
(NCTM) menetapkan pemahaman, pengetahuan, dan kemampuan yang harus diperoleh
siswa mulai dari taman kanak-kanak hingga kelas 12. Salah satu isi dari standar proses
yang ditetapkan oleh NCTM adalah kemampuan pemecahan masalah. Kemampuan
pemecahan masalah merupakan hal yang penting bagi siswa untuk menyelesaikan suatu
permasalahan, baik siswa sekolah dasar (SD), Siswa Menengah Pertama (SMP), dan
Siswa Menengah Atas (SMA) (Susilawati, 2019)



Menurut Susilawati (2019) kemampuan pemecahan masalah matematis
merupakan kemampuan dimana siswa berupaya mencari jalan keluar yang
dilakukan dalam mencapai tujuan, juga memerlukan kesiapan, kreativitas,
pengetahuan dan kemampuan serta aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari.
Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan salah satu kemampuan
yang harus dimiliki siswa, karena pemecahan masalah memberikan manfaat yang
besar kepada siswa dalam melihat relevansi antara matematika dengan mata
pelajaran yang lain, serta dalam kehidupan nyata. Siswa dikatakan mampu
memecahkan masalah matematika jika mereka dapat memahami, memilih strategi
yang tepat, kemudian menerapkannya dalam penyelesaian masalah.

Menurut Indriana (2021) kemampuan siswa dalam mencari penyelesaian
mengenai sebuah soal merupakan kemampuan pemecahan masalah matematis.
Dalam hal ini, dapat dikatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa masih belum maksimal. Realita di lapangan menunjukkan bahwa
kemampuan pemecahna masalah masih dianggap bagian yang sulit dalam
pembelajaran matematika, baik dari guru maupun siswanya. Tanpa disadari, setiap
hari kita sering sekali bertemu dengan berbagai masalah. Kita seringkali
dihadapkan dengan suatu masalah yang rumit bahkan penyelesaiannya tidak
didapatkan dengan segera. Hal tersebut terjadi karena masih banyak tenaga
pengajar melakukan pembelajaran secara konvensional sehingga siswa kurang aktif
dalam proses pembelajaran.

Dalam proses pembelajaran, guru di kelas masih didominasi oleh
pembelajaran konvensional secara satu arah, sehingga pembelajaran di kelas
menjadi membosankan, pasif dan pengetahuan peserta didik tentunya pasti terbatas.
Pembelajaran yang dibangun oleh guru di kelas tidak mengarahkan untuk mengasah
kemampuan memecahkan masalah. Pembelajaran searah cenderung akan membuat
proses pembelajaran kurang bermakna dan kurang diminati siswa. Siswa cenderung
tidak mau berusaha terlebih dahulu dengan bertanya kepada guru atau teman, serta

terlihat menghindari masalah dan tugas-tugas matematika yang rumit. Tingkat rasa



percaya diri siswa masih rendah sehingga ketika menghadapi permasalahan
matematis ia merasa takut (Maharani, 2018).

Dibuktikan dengan peserta didik yang kurang perhatian ketika guru
menyampaikan materi, dan jika peserta didik diberi pertanyaan tidak dapat
menjawab dengan baik, serta pada saat evaluasi hanya beberapa peserta didik yang
dapat menjawab pertanyaan dari berbagai fenomena-fenomena yang terjadi.
Menurut Yustina (2016) menyatakan bahwa pembelajaran yang dilakukan satu arah
oleh guru saja menjadi sebab keterampilan berpikir lemah sehingga kemampuan
pemecahan masalah di kelas menjadi sulit.

Belajar merupakan salah satu bentuk kegiatan yang dilakukan interaksi yang
terjadi dengan lingkungannya untuk mendapatkan adanya perubahan terhadap sikap
dan tingkah laku yang dimiliki pada diri seseorang. Kegiatan belajar yang dilakukan
disekolah ini pada dasarnya akan adanya keterlibatan terhadap interaksi yang terjadi
antara guru dengan siswa, siswa dengan guru, siswa dengan media pembelajaran,
ataupun siswa dengan siswa lainnya. Namun dalam proses pembelajarannya guru
dan siswa seringkali tidak terjadi adanya timbal balik sehingga respon terhadap
pembelajaran tidak ada, siswa seringkali merasa jenuh, dan disuguhkan dengan
pembelajaran konvensional yang menggunakan metode ceramah saja (Simajuntak,
2018).

Salah satu usaha yang dapat meminimalisir masalah ini adalah dengan
menerapkan model pembelajaran yang lebih mengutamakan keaktifan peserta didik
dan memberi kesempatan peserta didik untuk mengembangkan potensinya secara
maksimal. Model pembelajaran yang dimaksud adalah model pembelajaran
kooperatif. Model pembelajaran kooperatif sangat cocok diterapkan pada
pembelajaran matematika karena dalam mempelajari matematika tidak cukup
dengan hanya mengetahui dan menghafal konsep-konsep matematika tetapi juga
dibutuhkan suatu pemahaman serta kemampuan menyelesaikan persoalan
matematika dengan baik dan benar (Nurhadi. 2004).

Menurut Tristiantari (2017) model pembelajaran kooperatif merupakan
model pembelajaran berkelompok. Setiap siswa yang berada dalam suatu kelompok

mempunyai tingkat kemampuan yang berbeda-beda. Menurut Marsaulina (2019)



pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran yang menitik beratkan pada
keaktifan siswa, kreativitas siswa, kerjasama antar kelompok dan komunikasi antar
siswa. Model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI)
dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.
Kemampuan pemecahan masalah matematis dapat mengalami peningkatan dengan
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization
(TAD).

Team Assisted Individualization (TAI) memiliki pola pemikiran yang
mengadaptasi kemampuan berbeda setiap siswa yang berada dalam kelompok.
Siswa ditempatkan dalam kelompok kecil (4-5 orang) yang heterogen dan
selanjutnya memberikan bantuan jika diperlukan dan diharapkan siswa menjadi
kreatif dan kritis dalam memcahkan masalah dalam kelompok (Shoimin, 2014).

Berdasarkan masalah yang dijelaskan di atas, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran kooperatif
tipe Team Assisted Individualization (TAI) Untuk Meningkatkan Kemampuan

Pemecahan Masalah Matematis Siswa”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono
(2013) pendekatan kuantitatif yaitu metode yang berlandaskan pada filsafat
positivisme, digunakan untuk penelitian pada populasi tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, serta analisis data bersifat statistik dengan
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Metode penelitian yang
digunakan pada penelitian ini adalah metode Quasi Eksperiment.

Desain penelitian yang akan digunakan pada metode quasi eksperimen dalam
penelitian ini adalah Nonequivalen Control Group Design, yaitu sebuah desain
penelitian yang hampir sama dengan Pretest-Posttest Control Group Design hanya
saja pada desain ini kelompok eksperimen maupun kontrol tidak dipilih secara
random melainkan berdasarkan suatu pertimbangan (Sugiyono, 2013).

Tabel 1. Desain Penelitian

Kelompok Pre-test Perlakuan Post-test
Eksperimen (0]} Xi 0,




Kontrol |

O3 - | O4 |

(Sugiyono, 2013).

Keteranagan :
O1: Kemampuan awal sebelum perlakuan (kelas eksperimen).
O2: Kemampuan akhir setelah perlakuan (kelas eksperimen).
03: Kemampuan awal sebelum perlakuan (kelas kontrol).
04: Kemampuan akhir setelah perlakuan (kelas kontrol).
X : Kelas yang diberi perlakuan dengan model pembelajaran
kooperatif tipe TAI
- :  Kelas tanpa perlakuan.
Jenis data yang diambil pada penelitian ini adalah data kuantitatif

dan kualitiatif. Populasi penelitian ini adalah peserta didik kelas XI di SMA

PGRI 1 SUBANG dengan mengambil dua kelas sebagai sampel yaitu kelas
XI MIPA 1 sebagai kelas kontrol dan kelas XI MIPA 4 sebagai kelas

eksperimen. Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah

tes tulis berupa essay :

Tabel 2 Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah

Matematis Siswa

Indikator Kemampuan

pengecekan kembali

Pemecahan Masalah Aspek yang diukur Jumlah
Matematis
1. Kemampuan memahami | Menyelesaikan 1
masalah permasalahan dalam
kehidupan sehari-hari
kedalam bentuk matriks dan
menentukan elemen-elemen
pada matriks
2. kemampuan merencanakan | Menuliskan bentuk matriks 2
pemecahan masalah
3. Kemampuan melakukan | Melakukan operasi pada 1
pengerjaan atau perhitungan | matriks
4. Kemampuan melakukan | Menetukan dan menjelaskan 1
pemeriksaan atau | kesamaan matriks

Angket respon peserta didik diberikan kepada kelas eksperimen untuk

mengetahui respon peserta didik terhadap pembelajaran model kooperatif tipe TAI.

Angket atau kuisioner ini berisi sejumlah pernyataan tertulis yang digunakan untuk

mendapatkan informasi tertentu dari responden (Arikunto, 2006).

Tabel 3 Kisi-Kisi Angket Respon Peserta Didik



. No Soal
No Aspek Indikator Respon Positif Negatif
1 Respon
:;K;ia Minat dan manfaat siswa
ap terhadap pembelajaran 6,12,13 1,4,9,14
materi .
. matematika
pembelajaran
matematika
2 Respon
siswa Minat dan manfaat siswa
terhadap terhadap pembelajaran 2.3.7.10, | 5.8.17.
model matematika menggunakan
. ; 11, 15,16 | 18, 19,20
pembelajaran model pembelajaran
Kooperatif kooperatif tipe TAI
tipe TAI
Instrumen terlebih dahulu diuji cobakan sebelum digunakan untuk

mengetahui instrumen baik atau tidaknya kualitas dari suatu instrumen tes. Uji coba

yang dimaksud yaitu validitas, reliabilitas instrumen, indeks daya pembeda dan

tingkat kesukaran.

Tabel 4 Rekapitulasi Hasil Uji Coba Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis Siswa

No Validitas Daya pembeda Tingkat kesukaran keferangan
Nilai Interpretasi Nilai Interpretasi Nilai Interpretasi

1 0,841 Valid 0,742 Sangat Baik 0,44 Sedang Digunakan
2 0,795 Valid 0,629 Baik 0,59 Sedang Digunakan
3 0,841 Valid 0,742 Sangat Baik 0,44 Sedang Digunakan
4 0,795 Valid 0,629 Baik 0,59 Sedang Digunakan
5 0,522 Valid 0,340 Cukup 0,41 Sedang Digunakan
Reliabilitas : 0,817(Tinggi)

Untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematis peserta

didik antara kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu dengan menggunakan skor

peningkatan. Yaitu menghitung N-Gain Menurut Yudhanegara (2015 : 235),

rumus N-gain dan kriteria sebagai berikut :

N gain =

Skor Posttest — Skor Pre test

SMI — Skor pre test

Adapun kriteria N-Gain peserta didik dapat dilihat pada Tabel 5

Tabel 5. Kriteria N-Gain

N-gain

Kriteria




N-gain > 0,7 Tinggi
0,3 <N-gain<0,7 Sedang
N-gain < 0,3 Rendah

(Yudhanegara, 2015).

Analisis Data Respon Peserta Didik dilaksanakan berdasarkan analisis hasil nilai
angket respon peserta didik pada media pembelajaran dengan skala likert yang
dapat dilihat pada Tabel 6 berikut :

Tabel 6 Skala Likert

Sangat .
pernyataan | 98K | Gt R | sewju | (R
setuju
Positif 1 2 3 4 5
Negatif 5 4 3 2 1

Persentase kelayakan dapat dikalkulasikan dengan rumus sebagai berikut :

jumlah skor validasi
x 100%

nilat = jumlah skor maksimal

Adapun kriteria respon peserta didik dapat dilihat pada Tabel 7

Tabel. 7 Kriteria Respon Peserta didik

No Tingkat Pencapaian Kualifikasi
1 80—-100 Sangat Baik
2 60-79 Baik
3 40 -59 Cukup
4 20-39 Kurang
5 0-19 Sangat Kurang
(Riduwan, 2013 : 39).
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitiaan

Pada bab ini akan dibahas mengenai pengolahan dan penganalisisan data baik
data kuantitatif maupun data kualitatif. Data kuantitatif diperoleh dari hasil Pretest
dan Posttest dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sedangkan data kualitatif
diperoleh dari angket respon siswa terhadap Model Pembelajaran Kooperatif Tipe

Team Assisted Individualization (TAI) yang diberikan kepada kelas eksperimen.



Data tersebut akan diolah dan dianalisis untuk menjawab rumusan masalah guna
memperoleh kesimpulan dan hasil penelitian. Berikut ini data kuantitatif dari kelas
eksperimen dan kelas kontrol disajikan pada tabel 8

Tabel 8
Statistik Data Pretest, Posttest, dan N-Gain

Skor Pretest Skor Posttest .
Kelas Min | Max | Mean SD Min | Max Mean SD WE s
Eksperimen 8 17 12,06 2,309 18 20 19,18 0,869
Kontrol 7 16 11,63 2,533 9 20 13,92 2,412

Berdasarkan Berdasarkan hasil uji statistik pretest pada Tabel 8 tersebut, nilai
rata-rata pretest kelas eksperimen sebesar 12,06, standar deviasinya 2,309.
Sedangkan kelas kontrol memperoleh nilai pretest dengan rata-rata 11,63 dan
standar deviasinya 2,533. Untuk hasil posttest kelas eksperimen memperoleh nilai
rata-rata 19,18 dengan standar deviasinya sebesar 0,869. Sedangkan untuk nilai
posttest kelas kontrol memperoleh nilai sebesar 13,92 dengan standar deviasi 2,412.
Adapun untuk peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dapat
dilihat dari nilai N-Gain dengan perolehan kelas eksperimen sebesar 0,89 dengan
kategori tinggi, sedangkan nilai N-Gain kelas kontrol sebesar 0,23 dengan kategori
rendah. Hal tersebut menunjukkan jika peningkatan kemampauan pemecahan

masalah matematis siswa kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol.

1. N-Gain
Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa diukur melalui tes.
Instrumen tersebut mengacu pada indikator pemecahan masalah matematis. Data
tersebut dianalisis dengan uji N-Gain yang menyatakan peningkatan kemampuan
pemecahan masalah. Adapun hasilnya disajikan pada Tabel 9 berikut :
Tabel 9 Rata-rata Nilai N-Gain

Data Menggunakan Model TAI Tanpa Model TAI
(Kelas Eksperimen) (Kelas Kontrol)
Nilai Pretest 60 58
Nilai Posttest 96 70
N-Gain 0.89 0.23
Kategori Tinggi Rendah




Berdasarkan Tabel 9 tersebut terdapat adanya variasi dari keterampilan
berpikir peserta didik antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas
eksperimen mengalami peningkatan dengan nilai N-Gain sebesar 0,89 dengan
kategori tinggi. Sementara untuk kelas kontrol mengalami peningkatan dengan
nilai N-Gain sebesar 0,23 dengan kategori rendah. Perolehan N-Gain peserta didik
tersebut dalam kategori rendah, sedang dan tinggi pada kelas kontrol dan kelas

eksperimen.

Analisis N-Gain juga dilakukan pada setiap indikator kemampuan pemecahan
masalah. Hasil analisis N-Gain untuk masing - masing indikator di kelas

eksperimen disajikan pada Tabel 10 berikut ini :

Tabel 10 Rata-rata N-Gain Indikator Pemecahan Masalah
Matematis Kelas Eksperimen

Indikator Pretest | Posttest | N-Gain Kriteria
Memahami Masalah 73 100 1.00 Tinggi
Merencanakan Pemecahan .
Masalah 79 98 0.89 Tinggi
Melakukan Penghitungan 60 99 0.98 Tinggi
Melakukan Pemeriksaan 29 93 0.91 Tinggi

Berdasarkan indikator yang mengalami rata-rata peningkatan tertinggi pada
kelas eksperimen yaitu pada indikator memahami masalah sebesar 1.00 dengan
kategori tinggi. Sedangkan indikator yang mengalami peningkatan terkecil yaitu
pada indikator merencanakan pemecahan masalah sebesar 0.89 dengan kategori
rendah.

Tabel 11 Rata-rata N-Gain Indikator Pemecahan Masalah
Matematis Kelas Kontrol

Indikator Pretest | Posttest | N-Gain Kriteria
Memahami Masalah 59 68 0.21 Rendah
Merencanakan Pemecahan 77 31 0.18 Rendah
Masalah
Melakukan Penghitungan 62 72 0.26 Rendah
Melakukan Pemeriksaan 30 55 0.36 Rendah

Berdasarkan indikator yang mengalami rata-rata peningkatan tertinggi pada

kelas kontrol yaitu pada indikator melakukan pemeriksaan sebesar 0.36 dengan
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kategori rendah. Sedangkan indikator yang mengalami peningkatan terkecil yaitu
pada indikator merencanakan pemecahan masalah dengan kategori rendah.
2. Respon

Hasil respon peserta didik terhadap model pembelajaran Team Assisted
Individualization (TAI) diperoleh melalui angket respon pada kelas yang
menggunakan model pembelajaran TAIL. Respon peserta didik dapat dilihat pada
Tabel 12 berikut :

Tabel 12 Respon Siswa Terhadap Pembelajaran Dengan Model

TAI
Nilai o .
No Aspek Rata-rata Kriteria
Respon terhadap pembelajaran .
! dengan menggunakan model TAI 78 Baik
5 Respon tgrhadap materi pelajaran 78 Baik
matematika
Rata-rata 78 % Baik

Tabel 12 menunjukan pesrsentase nilai rata-rata respon siswa dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization
(TAI) menunjukkan angka 78% dengan kategori baik. Hal ini menunjukan bahwa
peserta didik merespon baik perihal proses pembelajaran di kelas.

B. Pembahasan

Penelitian ini dilakukan pada dua kelas yang berbeda. Yaitu kelas yang tidak
menggunakan model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis yang disebut dengan kelas kontrol dan
kelas yang menggunakan model pembelajaran Team Assisted Individualization
(TAI) terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis yang disebut dengan
kelas eksperimen.

1. Peningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan
menggunakan model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI).

Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa diukur melalui soal
sebelum (pretest) dan sesudah (posttest). Soal tersebut disusun berdasarkan
indikator. Setelah diujikan, hasilnya kemudian dianalisis akan memperoleh data

nilai pretest, posttest, dan N-Gain. Nilai N-Gain tersebut menyatakan terkait
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peningkatan siswa mengenai kemampuan pemecahan masalah matematis pada
siswa. Berdasarkan data Tabel N-Gain menunjukkan adanya peningkatan sebesar
0.89 yang masuk ke dalam kategori tinggi ketika dilakukan pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TAI dilaksanakan. Karim
(2016), menyatakan bahwa pembelajaran menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe TAI berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa terlihat pada nilai N-Gain yang tinggi. Peningkatan yang
terjadi disebabkan oleh beberapa faktor, seperti suasana pembelajaran yang
menyenangkan kareana adanya suasana pembelajaran yang baru, baik, nyaman, dan
menyenangkan sehingga siswa menjadi lebih tertarik untuk aktif dalam proses
pembelajaran.

Pada kelas kontrol, menunjukkan adanya peningkatan sebesar 0.23 yang
masuk ke dalam kategori rendah ketika dilakukan pembelajaran dengan tanpa
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TAI. Hal tersebut dikarenakan
peserta didik belum terbiasa dengan soal-soal untuk mengukur pemecahan masalah
matematis dan pendidik hanya menggunakan metode konvensional yaitu materi
berpusat pada pendidik dalam proses pembelajarannya. Hal tersebut sesuai dengan
Subriantoro (2009) mengatakan bahwa siswa akan kurang berkembang
keterampilan berpikir kritisnya akibat proses belajar mengajar dengan hanya
berpusat pada pendidik dan tidak memberikan kesempatan kepada siswanya.

Selain hasil dari N-Gain per kelas, kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa per indikator soal menunjukkan adanya peningkatan. Hal tersebut
disebabkan oleh perbedaan penguasaan dan pemahaman materi sebelum dipelajari
dan sesudah peserta didik mempelajarinya. Karena menurut Azizah (2021)
menyatakan bahwa masalah yang dialami peseta didik pada saat pembelajaran
berlangsung adalah peserta didik mengalami kesulitan dan kurang memahami apa
yang disampaikan pendidik, tipe soal yang tidak familiar dan model pembelajaran
yang digunakan.

Pengujian empat indikator pada kemampuan pemecahan masalah di kelas
eksperimen bertujuan untuk melihat sejauh mana perbedaan pada setiap indikator.

Berdasarkan hasil dapat dilihat terdapat adanya peningkatan yang signifikan pada
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indikator memahami masalah dari sebelum diberikan perlakuan dan sesudah
diberikan perlakuan sebesar 1.00 yang masuk ke dalam kategori tinggi (Sugiyono,
2016). Indikator ini dapat mengukur siswa untuk memahami masalah yang
beragam, lancar mengungkapkan, serta mengajukan pertanyaan dan mampu belajar
secara mandiri (Suryana, 2019). Sementara untuk indikator dengan pencapaian
terendah adalah indikator perencanaan sebesar 0.89 dengan kategori tinggi.

Pada kelas kontrol, dapat dilihat bahwa peningkatan setiap indikatornya
tegolong rendah. Peningkatan indikator paling tinggi terdapat pada indikator
melakukan pemeriksaan dengan N-Gain 0.36 dengan kategori rendah. Sedangkan
indikator paling sedikit peningkatannya yaitu pada indikator merencanakan
pemecahan masalah dengan nilai 0.18 dengan kategori rendah. Hal tersebut terjadi
karena proses pembelajarannya menggunakan metode konvensional, sehingga
peserta didik tidak fokus dan cenderung jenuh. Peserta didik yang kurang perhatian
ketika guru menyampaikan materi, dan jika peserta didik diberi pertanyaan tidak
dapat menjawab dengan baik, serta pada saat evaluasi hanya beberapa peserta didik
yang dapat menjawab pertanyaan. Menurut Yustina (2016) menyatakan bahwa
pembelajaran yang dilakukan satu arah oleh guru saja menjadi sebab keterampilan
berpikir kritis peserta didik rendah.

Pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe TAI diketahui melalui uji
hipotesis. Sebelum melakukan wuji hipotesis, dilakukan terlebih dahulu wuji
normalitas dan uji homogenitas dengan mengambil data nilai dari hasil pretest dan
posttest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Uji hipotesis pada data pretest
menyatakan bahwa kelas kontrol dan kelas eksperimen tidak ada perbedaan dalam
kemampuan pemecahan masalah matematis karena kelas kontrol dan kelas
eksperimen ini belum ada pengalaman belajar pada materi matriks.

Uji selanjutnya yaitu uji hipotesis pada data posttest dengan uji mann whitney
yang menyatakan adanya pengaruh yang signifikan dan memiliki pengaruh yang
positif pada kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Menurut Warsono
(2013) model pembelajaran kooperatif tipe TAI ini beranggapan bahwa
pemahaman peserta didik dapat ditingkatkan melalui interaksi antara pendidik,

peserta didik dan teman sebayanya di dalam kelas. Model ini memberikan
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kesempatan peserta didik untuk belajar yang kongkrit, sehingga peserta didik

memiliki pemahaman yang kuat terhadap materi yang dipelajari oleh peserta didik.

2. Respon siswa terhadap pembelajaran matematika melalui model
pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis.

Data penunjang pada penlitian ini berupa angket respon peserta didik
terhadap model pembelajaran kooperatif tipe TAl (Team Assisted Individualization)
untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.
Pengukuran respon peserta didik ini yang digunakan adalah skala likert. Menurut
Sugiyono (2013) skala likert merupakan pengukuran yang digunakan untuk
mengukur pendapat suatu fenomena yang dialami oleh seseorang. Angket respon
peserta didik ini terdiri dari 20 pernyataan yang terbagi dalam pernyataan positif
dan pernyataan negatif.

Berdasarkan hasil dari respon peserta didik terhadap pembelajaran dengan
model pembelajaran kooperatif tipe TAI (Team Assisted Individualization) rata-rata
keseluruhan respon sebesar 78% dengan kategori baik. Hal tersebut menunjukan
adanya respon yang positif terhadap pembelajaran yang dilaksanakan. Rata -rata
respon tersebut dilihat bedasarkan dua aspek respon yang dilakukan.

Aspek pertama yaitu respon peserta didik terhadap materi pelajaran
matematika dengan hasil rata-rata 78% dengan kategori baik. Pada kriteria pertama
terdapat tujuh pernyataan. Setelahnya pernyataan dibedakan menjadi dua bagian,
yakni pernyataan positif dan negatif. Nomor 6,12, dan 13 diisi dengan pernyataan
positif. Sedangkan untuk nomor 1,4,9, dan 14 diisi dengan pernyataan negatif.
Respon tersebut berisi pernyataan bahwa pembelajran matematika sangat penting
dan bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan dalam penyelesaian
masalah sangat diperlukan dalam kehidupan. Proses berpikir dalam pemecahan
masalah memerlukan kemampuan intelektual yang tinggi. Kemampuan pemecahan
masalah menuntut seseorang untuk berpikir kritis, logis, dan kreatif yang sangat
berguna dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan pemecahan masalah juga
penting dalam dunia pendidikan, khususnya dalam mata pelajaran matematika

(Karim, 2016).
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Aspek kedua yaitu respon terhadap pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe TAI yang digunakan memperoleh hasil 78%.
Dalam pernyataannya respon yang berisi bahwa model pembelajaran kooperatif
tipe TAI ini merupakan model yang membuat peserta didik menjadi lebih aktif dan
menyenangkan. Menurut Pratisa (2015) menyatakan bahwa peserta didik yang
melakukan pembelajaran menggunakan model pembelajaran merupakan
pembelajaran yang baru dan cara tersebut membuat proses pembelajaran menjadi
manarik dan menyenangkan. Dari penerapan model Team Assisted
Individualization (TAI) tersebut peserta didik dapat lebih mudah memahami materi,
jika ada materi yang sulit dapat diselesaikan bersama-sama serta dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan baik (Ujiati, 2019). Menurut
Sudiyono (2020) aktivitas peserta didik dengan diskusi dapat menstimulus peserta
didik untuk lebih aktif, berpikir kritis dalam memberikan gagasan, dan melatih
untuk mengemukakan pendapat karena adanya proses bertukar pikiran.

Secara keseluruhan, respon yang diberikan peserta didik terhadap model
pembelajaran kooperatif tipe TAIl (Team Assisted Individualization) merespon
dengan rata-rata persentasenya sebesar 78% dengan kategori baik. Dengan
demikian, hal tersebut dapat dikatakan bahwa respon siswa terhadap model
pembelajaran kooperatif tipe TAIl (Team Assisted Individualization) adalah positif
atau baik (Sugiyono, 2016). Respon siswa pada dasarnya dilatar belakangi oleh
adanya pengalaman baru yang didapatkan sehingga peserta didik tidak bosan dan
jenuh. Oleh karena itu, aktivitas pembelajaran harus dirancang sedemikian matang
agar situasi pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan efektif. Menurut Arifin
(2020), komponen yang terdapat pada pembelajaran sangat bergantung terhadap
kelancaran proses pembelajaran. Komponen yang paling pokok adalah siswa, guru,
model pembelajaran, media, materi pembelajaran serta adanya rencana
pembelajaran yang matang. Pemahaman terhadap siswa juga menjadi penting
karena proses pembelajaran akan dirasa aktif, kreatif, bahkan menyenangkan jika

guru dapat memahami dunia peserta didik itu sendiri (Nefianthi, 2016).
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